48.Rasulullah SAW Mengajarkan Doa Mohon Diberikan Ketagwaan

Di dalam dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4898 disebutkan do’a
permohonan untuk diberi hidayah dan ketaqwaan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan
Muhammad bin Basysyar mereka berkata; telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Ishaq dari
Abul Ahwash dari 'Abdullah dari Nabi & bahwasanya beliau pernah berdoa: "Ya

Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketaqwaan,
terhindar dari perbuatan yang tidak baik, dan berkecukupan." Dan telah
menceritakan kepada kami Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basyar keduanya berkata,
Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Ishaq melalui
jalur ini dengan Hadits yang serupa. Namun Ibnu Mutsanna di dalam riwayatnya
mengatakan lafazh; wal 'iffah (dan harga diri). (HR. Muslim: 4898)

Di dalam dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4899 disebutkan do’a
permohonan untuk diberi ketagwaan dalam jiwa;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Ishaq bin
Ibrahim dan Muhammad bin 'Abdullah bin Numair -dan lafadh ini milik Ibnu Numair-
Ishaq berkata; Telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang lainnya berkata;
Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari Ashim dari Abdullah bin Al
Harits dan dari Abu Utsman An Nahdi dari Zaid bin Arqam dia berkata; "Saya tidak
akan mengatakan kepada kalian kecuali seperti apa yang pernah diucapkan
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Rasulullah &% dalam doanya yang berbunyi: Ya Allah ya Tuhanku, aku berlindung 7

kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, ketakutan, kekikiran, kepikunan, dan siksa
kubur. Ya Allah ya Tuhanku, berikanlah ketagwaan kepada jiwaku, sucikanlah ia,
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sesungguhnya Engkaulah sebaik-baik Dzat yang dapat mensucikannya, Engkaulah
yang menguasai dan yang menjaganya. Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak berguna, hati yang tidak khusyu', diri
yang tidak pernah puas, dan doa yang tidak terkabulkan." (HR. Muslim: 4899)

Di dalam Al Quran surat Al-Furqan (25): 74-76 disebutkan doa dan jadikanlah kami
sebagai imam bagi orang yang bertaqwa;
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Artinya: Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertagwa. Mereka itulah orang yang
dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan
mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya, mereka
kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. (QS.
Al-Furqan (25): 74-76)

Di dalam kitab Shahih Muslim nomor 2392 digambarkan doa mohon kebaikan
dan taqwa serta amal perbuatan yang diridhai ketika akan melakukan perjalanan;
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Artinya: Harun bin Abdullah telah menceritakan kepadaku, telah menceritakan
kepada kami Hujjaj bin Muhammad berkata, Ibn Juraij mengatakan, Abu Zubair
memberitahuku bahwa Ali Al-Azdi memberitahunya bahwa Ibnu Umar mengajari
mereka bahwa Rasulullah SAW ketika naik ke atas unta dalam perjalanan jauh, beliau
mengucapkan takbir tiga kali, kemudian beliau mengucapkan: “Mahasuci Tuhan yang
tundukkan ini  untuk kami, sedangkan kami sebelumnya tidak mampu
mengendalikannya. Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami. Ya Allah,
sesungguhnya kami memohon kepada-Mu dalam perjalanan ini kebaikan dan tagwa,
serta amal perbuatan yang Engkau ridai. Ya Allah, ringankanlah perjalanan ini bagi
kami, dan singkirkan jauh daripada kami kesulitannya. Ya Allah, Engkau adalah
sahabat dalam perjalanan, dan wakil bagi keluarga. Ya Allah, aku berlindung kepada-
Mu dari kesulitan perjalanan, kesunyian pemandangan, dan buruknya akhir
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perjalanan dalam hal harta dan keluarga. Ketika dia kembali, dia mengucapkan hal
ini dan menambahkan: 'Kami kembali dengan bertaubat, tunduk, dan bersyukur
kepada Tuhan kami."" (HR. Muslim: 2392)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 24938 disebutkan doa yang sering
dibaca nabi: Wahai yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agama-
Mu dan ketaatan kepada-Mu (tagwa);
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdushshomad dan Affan, keduanya
berkata,; telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Ali bin Zaid dari Ummi Muhammad dari Aisyah bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memperbanyak mengucapkan, “Wahai yang
membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu dan ketaatan kepada-
Mu).” Lalu dikatakan kepada beliau, wahai Rasulullah! Maaf telah berkata; Aisyah
telah berkata kepadanya, sesungguhnya engkau memperbanyak membaca; “Wahai
yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu dan ketaatan
kepada-Mu).” Beliau bersabda: “Apa yang membuatku aman, sesungguhnya hati
hamba berada diantara dua ujung jari Arrahman, apabila la berkehendak untuk
memabalikkan hati seorang hamba maka la akan membalikkannya.” Affan
meriwayatkan; “Di antara dua jari dari jari jemari Allah Azzawajalla” (HR. Ahmad
No.24938)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 9052, disebutkan Doa Wahai Dzat yang
membolak-balikkan hati, teguhkan hatiku di atas ketaatan-Mu;
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Artinya: Diriwayatkan oleh Qutaibah, yang berkata: telah menceritakan kepada kami
Hatim bin Isma'il dari Shalih bin Muhammad bin Zaidah dari Abu Salamah bin
Abdurrahman dari Aisyah, bahwa ia berkata: Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam mengangkat kepalanya ke langit kecuali beliau berkata, "Wahai Dzat yang
membolak-balikkan hati, teguhkan hatiku di atas ketaatan-Mu." (HR. Ahmad: 9052)
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